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ABSTRAK 

Skoliosis yang dialami oleh peneliti memunculkan ide dalam penelitian ini 

untuk membahas aspek sisi penerimaan diri terhadap kondisi tubuh penderita karena 

skoliosis memberikan dampak yang besar dalam hidup penderitanya. Skoliosis 
memberikan efek yang buruk terhadap perkembangan pertumbuhan sehingga akan 
mempengaruhi penampilan fisik penderita. Kelainan tulang belakang seperti ini, masih 
ada sekitar 4 % dari seluruh anak-anak yang berumur 10--14 tahun. Penelitian ini 

menggunakan paradigma kritikal sehingga peneliti dapat membenarkan keyakinan­

keyakinan keliru dalam diri penderita dan masyarakat yang membuat penderita sulit 

untuk menerima dirinya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 
desain penelitian menggunakan autoetnografi dimana ide penelitian muncul dari 

pengalaman diri sendiri. Subjek yang digunakan sebanyak 2 orang yaitu peneliti sendiri 
dan 1 orang penderita skoliosis lainnya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan diri dalam hidup kedua subjek 

sangat sulit dilakukan. Ini karena terjadi perubahan fokus permasalahan dari waktu ke 
waktu. Ada beberapa tahapan perkembangan yang sulit dilewati oleh peneliti maupun 
informan. Permasalahan-permasalahan yang mereka alami biasanya tidak dapat 

terselesaikan secara tuntas. Permasalahan tersebut biasanya berulang dan menjadi 

"lingkaran setan" bagi mereka. Maka "lingkaran setan" tersebut hams segera diputus 

agar tidak menghambat penerimaan diri. Terdapat pula 5 tahapan hidup yang penting 
terkait dengan penerimaan diri. Lingkungan sosial dan keadaan demografis penderita 
juga turut mempengaruhi penerimaan diri. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
penderita membuat mereka melakukan coping untuk meminimalisasi tekanan dan 

kecemasan akibat permasalahan yang ada. 
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